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Kerjakan pada buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

Evaluasi Bab 6

1. Kegiatan menggunakan serta menghabiskan barang 

dan jasa disebut ....
a. investasi   d. tabungan
b. distribusi   e. produksi
c. konsumsi

2. Faktor demografi yang memengaruhi tingkat konsumsi 

yaitu ....
a. pendapatan rumah tangga
b. tingkat bunga
c. tabungan
d. perkiraan tentang masa depan
e. jumlah penduduk

3. Komposisi penduduk suatu negara dapat dilihat dari 

....
a. tabungan, tingkat bunga, dan usia
b. usia, pendidikan, dan wilayah tinggal
c. tingkat konsumsi, pendidikan, dan tingkat 

bunga
d. pendapatan, tingkat investasi, dan tingkat 

bunga
e. kesempatan kerja, tabungan, dan pendidikan

4. Rumus fungsi konsumsi yaitu ....
a. C = a + bY  d. C = S – Y
b. C = a – bY  e. C = S + Y
c. C = 1 – MPS

5. Besarnya konsumsi pada saat pendapatan sama 

dengan nol disebut ....
a. konsumsi autonomous
b. pendapatan disposabel
c. permintaan investasi
d. break even point
e. efek multiplier

6. Pada saat Pak Andi tidak bekerja, ia harus 

mengeluarkan Rp30.000,00 untuk kebutuhan 

sebulan. Setelah bekerja dengan penghasilan 

Rp100.000,00, ia bisa menabung Rp10.000,00. 

Berdasarkan data tersebut, fungsi konsumsinya, yaitu 

....
a. C = 10.000 + 0,6Y
b. C = 30.000 + 0,6Y
c. C = 90.000 + 0,6Y
d. C = 100.000 + 0,6Y
e. C = 140.000 + 0,6Y

(EBTANAS, 1999)

7. Diketahui C = 5 + 0,25Y. Dari data tersebut, besarnya 

hasrat menabung adalah ....
a. 0,5    d. 0,75
b. 5    e. 0
c. 0,25

8. Diketahui fungsi konsumsi C = 40 + 0,8Y, 

keseimbangan pendapatannya yaitu ....

a. 100    d. 400
b. 200    e. 500
c. 300

 9. Jika MPS = 0,2 dan C = 80, Y sebesar ....
a. 70    d. 100
b. 80    e. 110
c. 90

10. Konsumsi masyarakat suatu negara ditunjukkan oleh 

persamaan C = 30 + 0,8Y. Jika tabungan sebesar 

Rp20,00, konsumsi sebesar ....
a. Rp290,00  d. Rp230,00
b. Rp270,00  e. Rp220,00
c. Rp250,00

(UAN, 2004)

11. Fungsi tabungan menunjukkan besarnya pendapatan 

nasional yang digunakan untuk ....
a. konsumsi  d. produksi
b. investasi   e. distribusi
c. tabungan

12. Pada negara-negara kaya, nilai MPS-nya adalah ....
a. semakin kecil  d. tetap
b. semakin rendah e. berubah
c. semakin besar

13. Diketahui fungsi konsumsi C = 10 + 0,6Y. Jika 

pen da   patan nasional sebesar 60, besarnya ta bungan 

adalah ....
a. 12    d. 36
b. 14    e. 46
c. 24

(EBTANAS, 2000)

14. Pengukuran tingkat harga disebut ....
a. investasi gap  d. konsumsi gap
b. inflationary gap e. price gap
c. deflationary gap

15. Efek multiplier ditunjukkan dengan persamaan ....

a. k =   d. k = 

b. k =   e. k = 

c. k = 

16. Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan atau 

menambah kemampuan nilai kegunaan hidup 

merupakan definisi dari ....
a. konsumsi   d. tabungan
b. produksi   e. distribusi
c. investasi
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17. Berikut yang bukan merupakan kriteria investasi yaitu 

....
a. payback period
b. net present value
c. benefit/cost ratio
d. past value
e. internal rate of return

18. Nilai tingkat pengembalian investasi disebut ....
a. payback period
b. net present value
c. benefit/cost ratio
d. internal rate of return
e. efek multiplier

C.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat.

B. Deskripsikan konsep-konsep berikut.

 1. Konsumsi  6. Efek multiplier 

 2. Tabungan  7. Konsumsi autonomous
 3. Investasi  8. Inflationary gap
 4. Marginal Propensity to Consume (MPC)  9. Deflationary gap

 5. Marginal Propensity to Save (MPS) 10. Net present value

19. Pertimbangan pokok keputusan investasi yaitu ....
a. past value dan present value
b. present value dan future value
c. saving dan present value
d. saving dan consumption
e. future value dan past value

20. Berikut yang merupakan kondisi internal perusahaan 

yaitu ....
a. perkiraan tentang tingkat produksi
b. pertumbuhan ekonomi domestik dan 

internasional
c. kebijakan pemerintah
d. tingkat efisiensi
e. faktor sosial politik

Tugas

a.  Berapa besarnya konsumsi, tabungan, dan investasi 

yang dilakukan masyarakat Indonesia pada tahun 

tersebut?

b.  Bagaimana pengaruh konsumsi, tabungan, 

dan investasi tersebut terhadap perekonomian 

Indonesia?

 1. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan konsumsi 

dan investasi?

 2. Sebutkan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

konsumsi. Uraikan.

 3. Deskripsikan hubungan antara pendapatan disposa-

bel dan konsumsi.

 4. Uraikan pula hubungan antara konsumsi dan tabun-

gan.

 5. Uraikan yang dimaksud dengan Break Even Point 
(BEP).

 6. Apakah yang dimaksud dengan efek multiplier?

 7. Bedakan antara inflationary gap dan deflationary 

gap.

 8. Definisikan yang dimaksud present value dan future 

value.

 9. Sebutkan dan uraikan kriteria-kriteria investasi.

10. Deskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi ting-

kat investasi.

Carilah data pola konsumsi nasional, tabungan masyarakat dan investasi di Indonesia dari tahun 2000–2004.



Uang, tentunya Anda sering mendengar kata tersebut. Uang 

digunakan ketika Anda membeli makanan, membeli sepatu, membeli 

buku, membayar iuran sekolah, atau membayar ongkos kendaraan ketika 

pergi sekolah.

Selain digunakan untuk membeli atau membayar sesuatu, Anda dapat 

menyisihkan uang yang Anda miliki untuk disimpan. Sebaiknya uang 

tersebut Anda simpan di bank agar lebih aman. Jenis bank bermacam-

macam ada bank umum dan Bank Sentral. Keduanya memiliki fungsi dan 

tugas masing-masing. Berkaitan dengan uang dan perbankan, pemerintah 

memiliki kebijakan untuk mengatur jumlah uang yang beredar atau 

disebut kebijakan moneter.

Peranan penting uang dan perbankan diuraikan pada Bab 7 ini. 

Pemahaman tentang materi uang, konsep permintaan uang, penawaran 

uang, perbankan dan kebijakan moneter akan memberikan pengetahuan 

bagaimana Anda menggunakan uang dan memanfaatkan uang dalam 

perbankan.

Uang, Perbankan, 

dan Kebijakan Moneter 
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Bab

7

A. Uang

B. Konsep Permintaan 

Uang  dan Penawaran 

Uang

C. Bank

D. Kebijakan Moneter

Sumber: Infobank, Oktober 1997

Manfaat Anda Mempelajari Bab Ini

Anda mampu memahami fungsi uang, jenis uang, teori nilai uang, konsep permintaan 

uang, penawaran uang, dan peranan perbankan di dalam perekonomian, serta kebijakan 

moneter Bank Sentral.

Kata Kunci

Uang, jenis uang, nilai uang, teori nilai uang, permintaan uang, penawaran uang, Bank 

Sentral, bank umum, bank perkreditan rakyat, dan kebijakan moneter
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A. Uang

1. Pengertian Uang
Dari sudut pandang ekonomi, uang adalah sesuatu yang diterima 

atau dipercaya masyarakat sebagai alat pembayaran atau transaksi. Oleh 

karena itu uang dapat berbentuk apa saja, tetapi tidak berarti segala sesuatu 

merupakan uang. Misalnya, ada uang kertas yang digunakan sebagai alat 

pembayaran transaksi, tetapi tidak semua kertas merupakan uang. Bukan 

karena harga kertasnya yang murah, tetapi karena tidak diterima atau 

dipercaya oleh masyarakat umum sebagai alat pembayaran.

Uang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atau transaksi, jika 

memenuhi syarat-syarat, berikut:

1. diterima oleh umum (acceptibility);
2.  mudah disimpan dan dipindahtangankan (portibility);
3. tahan lama dan tidak cepat rusak (durability);
4. dapat dibagi-bagi dan tidak mengurangi nilai (divisibility);
5. nilainya stabil atau tetap (stability of value);
6. jumlahnya memenuhi kebutuhan.

2. Fungsi Uang

Uang  memiliki  empat fungsi penting yang dikelompokkan menjadi 

dua fungsi, yaitu fungsi asli dan fungsi turunan.

a.  Fungsi Asli Uang atau Fungsi Primer Uang
Fungsi asli atau fungsi primer uang dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

uang sebagai alat tukar (medium of exchange) dan uang sebagai satuan 

hitung (unit of account).

1) Uang sebagai Alat Tukar (Medium of Exchange)

Fungsi uang sebagai alat tukar atau transaksi, artinya uang harus diterima 

atau mendapat jaminan kepercayaan. Jaminan kepercayaaan tersebut diberikan 

pemerintah berdasarkan undang-undang atau keputusan yang berkekuatan 

hukum. Dengan fungsinya tersebut, uang dapat mempermudah dan 

mempercepat kegiatan pertukaran dalam per ekonomian.

Kompetensi Ekonomi

Salah satu syarat uang, yaitu dapat 

dibagi-bagi dan tidak mengurangi 

nilai (divisibility). Apakah 

maksud pernyataan tersebut, jika 

dihubungkan dengan jumlah uang 

yang beredar saat ini?

Sumber: Tempo, 3–9 April 2006

Uang sebagai alat tukar dalam 

kehidupan sehari-hari. Transaksi 
apa saja yang menggunakan uang? 

Gambar 7.1

2) Uang sebagai Alat Satuan Hitung (Unit of Account)

Uang sebagai alat satuan hitung, artinya uang dapat mem berikan 

harga suatu komoditas berdasarkan satu ukuran yang umum digunakan. 

Misalnya, di Indonesia rupiah menjadi dasar pengukuran nilai barang 

dan jasa yang diperdagangkan di pasar. Seseorang dapat mengukur nilai 
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sebuah mobil atau rumah dengan rupiah, bahkan dengan diketahuinya 

nilai rupiah dari mobil dan rumah dapat diketahui pula perbandingan 

nilai antara mobil dan rumah.

b. Fungsi Turunan atau Fungsi Sekunder
Fungsi turunan uang terdiri atas uang sebagai penyimpan nilai  (store 

of value) dan uang sebagai standar pembayaran  di masa yang akan datang 

(standard of deferred payment).

1) Uang sebagai Penyimpan Nilai (Store of Value)

Fungsi uang sebagai penyimpan nilai dihubungkan dengan 

kemampuan uang menyimpan hasil transaksi atau pemberian yang 

meningkatkan daya beli, sehingga semua transaksi tidak perlu dihabiskan 

saat itu juga. Misalnya, Maya seorang peternak ayam. Bulan lalu Maya 

menjual 1.000 ekor ayamnya seharga Rp20.000.000,00. Maya dapat 

menyimpan uang hasil penjualan ayamnya untuk digunakan pada masa 

yang akan datang.

2) Uang sebagai Standar Pembayaran pada Masa Mendatang 

(Standard of Deferred Payment)

Banyak kegiatan ekonomi yang balas jasanya tidak diberikan pada saat 

itu juga, misalnya pegawai baru mendapat gaji setelah bekerja selama satu 

bulan penuh. Contoh lain, yaitu transaksi utang piutang yang mungkin 

baru dapat diselesaikan dalam tempo beberapa tahun. Pem bayaran untuk 

masa mendatang tersebut dimungkinkan karena uang memiliki fungsi 

standar pembayaran pada masa yang akan datang (standard of deferred 
payment). Dengan fungsi tersebut berapa balas jasa atau pembayaran pada 

masa yang akan datang akan lebih mudah dihitung karena dapat diukur 

dengan daya beli (purchasing power).

3. Nilai dan Jenis Uang

a. Nilai Uang
Berdasarkan nilainya, uang dibagi menjadi dua, yaitu uang dilihat 

dari asalnya dan uang dilihat dari ukurannnya.

Dilihat dari asalnya, nilai uang terdiri atas nilai nominal dan nilai 

intrinsik.

1) Nilai nominal, yaitu nilai uang berdasarkan tulisan yang tertera pada 

uang.

2)   Nilai intrinsik, yaitu nilai uang berdasarkan pada bahan yang digunakan 

untuk membuat uang tersebut.

Adapun berdasarkan dari ukurannya, nilai uang terdiri atas nilai 

internal dan nilai eksternal.

1) Nilai internal, yaitu nilai uang yang diukur berdasarkan kemampuan 

uang untuk mendapatkan sejumlah barang dan jasa.

2) Nilai eksternal, yaitu nilai uang yang diukur dengan sejumlah mata 

uang luar negeri (kurs), misalnya kurs rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat.

b. Jenis Uang
Berdasarkan jenisnya uang dapat dibagi menjadi dua, yaitu uang kartal 

dan uang giral.

1) Uang kartal, merupakan alat pembayaran yang sah dan diterima umum. 

Uang kartal terdiri atas uang kertas dan uang logam. Uang kertas terdiri 

atas  uang kertas bank dan uang kertas negara.

Fokus

Acceptibility
Portibility
Durability
Divisibility
Stability of  value
Medium of exchange
Unit of account
Store of  value
Standard of defferred payment
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a) Uang kertas bank adalah surat utang tidak berbunga yang bisa 

digunakan sebagai alat pembayaran.

b) Uang kertas negara adalah uang yang dikeluarkan oleh negara 

bukan merupakan surat utang tetapi digunakan untuk melakukan 

pembayaran-pembayaran pemerintah.

Adapun uang logam terdiri atas uang standar, uang tanda, dan uang pas.

a) Uang standar atau uang baku adalah uang yang menjadi standar 

keuangan suatu negara.

b) Uang tanda adalah uang yang nilainya bergantung pada nilai 

nominalnya.

c) Uang pas adalah alat pembayaran yang sah dalam jumlah terbatas 

dan diatur oleh pemerintah.

2) Uang giral adalah saldo yang tersedia di bank yang dapat diambil sewaktu-

waktu dengan giro, cek, dan telegrafic transfer. Uang giral dapat terjadi, 

jika terjadi transaksi berikut:

a) penyerahan uang kartal di bank;

b) penjualan saham perusahaan melalui bank; dan

c) penerimaan atau pinjaman (kredit) dari bank (loan deposit).

4. Teori Nilai Uang
Secara garis besar, teori tentang nilai uang dapat dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu teori nilai barang dan teori nilai internal.

a. Teori Nilai Barang
Teori nilai barang dibagi lagi menjadi dua, yaitu teori logam atau 

katalistik dan teori nilai batas.

1) Teori Logam atau Katalistik 

Teori logam atau katalistik dikemukakan oleh Adam Smith. Menurut 

teori ini, masyarakat menerima benda sebagai uang karena bahannya terbuat 

dari logam bernilai tinggi.

2) Teori Nilai Batas 

Teori nilai batas dikemukakan oleh Carl Menger. Menurut teori ini, 

masyarakat menerima benda sebagai uang karena masyarakat memerlukan 

barang tersebut.

b. Teori Nilai Internal
Teori nilai internal dibagi menjadi tiga, yaitu teori kuantitas uang, 

teori persediaan kas, dan teori pendapatan.

1) Teori Kuantitas Uang

Teori kuantitas uang menurut David Ricardo, menjelaskan bahwa 

harga barang dan jumlah uang yang beredar berbanding lurus, artinya 

bertambahnya jumlah uang yang beredar akan mengakibatkan kenaikan 

harga, sedangkan jumlah output yang dihasilkan tidak berubah. 

2) Teori Persediaan Kas atau Teori Sisa Tunai 

Teori persediaan kas atau teori sisa tunai dikemukakan oleh Alfred 

Marshall. Teori Marshal tidak menekankan pada perputaran uang (velocity) 
dalam suatu periode, tetapi menekankan pada bagian pendapatan (GNP) 

yang diwujudkan dalam bentuk uang kas. 

Teori ini dijelaskan dalam bentuk persamaan berikut.

 M = k . Py

Kompetensi Ekonomi

Menurut teori logam, masyarakat 

menerima benda sebagai uang 

karena bahannya terbuat dari 

logam bernilai tinggi, menurut 

Anda, mungkinkah teori logam 

ini digunakan dalam kehidupan 

sekarang? Berikan alasannya.

Uang kertas dan uang logam 

merupakan bentuk uang kartal.

Gambar 7.2

Sumber: Dokumentasi Penerbit
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M = jumlah uang yang beredar (Money)
k = koefisien (keinginan untuk menahan uang sebagai per sediaan 

kas)

P = tingkat harga umum(Price)
y = pendapatan (Income)

3) Teori Pendapatan 

Teori pendapatan dikemukakan oleh J. M. Keynes. Teori ini disebut 

juga dengan teori Liquidity Preference. Menurut teori ini,  seseorang senang 

memegang uang tunai karena didorong oleh tiga motif, yaitu motif untuk 

bertransaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi.

Figur Ekonomi

Alfred Marshal
 Kelahiran London tahun 1842. 

Marshal membuat gebrakan dengan 

memasukkan revolusi utilitas marginal 

dan menggerakan ekonomi abad 

20. Pendekatan ilmiahnya menyibak 

kepalsuan pandangan Karl Mark dan 

sosialis. Salah satu teorinya, yaitu teori 

persediaan kas atau teori tunai.
Sumber: Sejarah Pemikiran Ekonomi, 2005

Diskusikanlah 7.1

Bentuklah kelompok yang terdiri dari tiga orang (laki-laki dan perempuan). 

Kemudian, perhatikan penggalan artikel berikut.

Bank Indonesia (BI) menyatakan puncak permintaan uang kartal oleh bank-bank 

terjadi pada jumat 28 Oktober 2006 dengan nilai nominal sekitar Rp2,7 triliun. 

Jumlah pasokan uang kartal dari BI kepada bank-bank untuk keperluan lebaran 

tahun ini juga meningkat dibanding periode yang sama tahun lalu.
Sumber: Tempo Interaktif, 31 Oktober 2006

Berdasarkan penggalan artikel tersebut, diskusikanlah oleh kelompok Anda, faktor-

faktor apa yang memengaruhi terhadap permintaan uang kartal tersebut? Presentasi-

kanlah hasil diskusi Anda di kelas secara bergantian dengan kelompok lain.

B. Konsep Permintaan Uang dan Penawaran Uang

Uang memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi suatu 

negara. Tanpa uang, kegiatan perdagangan tidak akan lancar. Tanpa uang 

kegiatan perdagangan menjadi sangat terbatas serta spesialisasi tidak dapat 

berkembang. Saat ini semua negara di dunia menggunakan perekonomian 

uang. Semakin modern suatu negara, semakin penting peranan uang dalam 

mendorong kegiatan perdagangannya.

1. Permintaan Uang
Berdasarkan teorinya permintaan uang (money demand), dibagi menjadi 

dua, yaitu teori kuantitas uang klasik dan teori uang Keynesian. 

a. Teori Kuantitas (Klasik)
Menurut pandangan ekonomi klasik, fungsi uang hanya sebagai alat 

tukar. Oleh karena itu, jumlah uang yang diminta berbanding proporsional 

dengan tingkat output atau pendapatan. Jika tingkat output meningkat, 

jumlah uang yang diminta akan meningkat. Demikian sebaliknya.

Teori kuantitas uang menyatakan bahwa per ubahan nilai uang atau 

tingkat harga merupakan akibat adanya perubahan jumlah uang yang 

beredar. Bertambahnya jumlah uang yang beredar dalam masyarakat  

mengakibatkan turunnya nilai mata uang. Menurunnya nilai mata uang 

sama artinya dengan naiknya tingkat harga. Pendapat tersebut dinyatakan 

dalam persamaan berikut.

MV = PT

M = jumlah uang yang beredar (Money)
V = kecepatan peredaran uang (Velocity Circulation of Money)
P = tingkat harga-harga umum (Price)

T = jumlah transaksi barang dan jasa (Transaction)
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Salah satu motif memegang 

uang untuk berjaga-jaga dari 

hal-hal yang tidak diinginkan.

Gambar 7.3

Sumber: www.pikiran-rakyat.com

Di dalam persamaan tersebut, M sama dengan jumlah uang kertas, 

logam, dan uang giral yang beredar dalam perekonomian. Kecepatan 

peredaran uang (V) ditentukan berdasarkan seringnya uang beredar atau 

berpindah tangan dalam masyarakat selama satu tahun. Nilai P ditentukan 

berdasarkan indeks harga. Adapun T, menunjukkan transaksi jumlah 

barang dan jasa yang diperjual belikan. Kecepatan peredaran uang tetap 

dan penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) sudah tercapai.

b. Teori Permintaan Uang Keynes
Menurut Teori Keynes ada tiga motivasi orang memegang uang, yaitu 

untuk transaksi, berjaga-jaga, dan memperoleh keuntungan.

1) Motif Transaksi (Transaction Motive)

Setiap orang yang bekerja ingin memperoleh upah atau uang untuk 

membeli (transaksi) barang-barang kebutuhannya. Masyarakat me megang 

uang dengan tujuan untuk mempermudah kegiatan transaksi sehari-hari. 

Permintaan uang untuk transaksi berhubungan positif dengan tingkat 

pendapatan, artinya jika pendapatan meningkat, kebutuhan uang untuk 

bertransaksi akan meningkat.

2) Motif Berjaga-jaga (Precaution Motive)

Hal lain yang memotivasi orang memegang uang, yaitu persiapan 

untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan atau yang tidak terduga. 

Misalnya, sakit atau mengalami kecelakaan. Permintaan uang untuk 

berjaga-jaga berhubungan positif dengan pendapatan. Jika pendapatan 

me ningkat, jumlah uang untuk berjaga-jaga juga meningkat.

3) Motif Mendapatkan Keuntungan (Speculation Motive)

Motivasi menyimpan uang untuk memperoleh keuntungan disebut 

sebagai motivasi spekulasi. Misalnya, membeli surat-surat berharga 

seperti obligasi dan saham perusahaan. Keynes mengembangkan teori 

ini berdasarkan asumsi bahwa uang merupakan aset finansial yang dapat 

dimiliki masyarakat. Aset lainnya, yaitu obligasi (surat utang yang disertai 

janji memberikan pendapatan bunga). Permintaan uang untuk tujuan 

spekulasi ditentukan oleh tingkat bunga. Hubungan antara tingkat bunga 

dan permintan uang berbanding terbalik  berdasarkan pertimbangan 

memperoleh keuntungan (spekulasi).

2. Penawaran Uang
Penawaran uang (money supply) adalah jumlah uang yang beredar. 

Dalam mempelajari penawaran uang harus dibedakan antara mata uang 

dalam peredaran dan uang yang beredar. Mata uang dalam peredaran 

adalah mata uang yang telah dikeluarkan dan diedarkan oleh Bank Sentral. 

Mata uang tersebut terdiri atas uang kertas dan uang logam. Dengan 

demikian, mata uang dalam peredaran sama dengan uang kartal. Adapun 

uang beredar, yaitu semua jenis uang yang berada di dalam perekonomian 

(mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang giral pada bank-bank 

umum).

Teori penawaran uang, meliputi teori penawaran uang tanpa bank 

dan teori penawaran uang modern.

a. Teori Penawaran Uang Tanpa Bank
Teori ini merupakan teori yang paling sederhana. Teori ini merupakan 

gambaran dari sistem standar emas, ketika emas menjadi satu-satunya alat 

pembayaran. Jumlah uang beredar atau uang yang ditawarkan di masyarakat 

Fokus

Motif transaksi

Motif berjaga-jaga

Motif spekulasi
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Teori permintaan uang klasik 

tercermin dalam teori kuantitas 

uang. Pada awalnya teori ini 

tidak dimaksudkan untuk 

menjelaskan mengapa seseorang 

atau masyarakat menyimpan 

uang kas, tetapi lebih kepada 

peranan uang.
Sumber: Sinopsis,1998
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naik atau turun sesuai dengan tersedianya emas di masyarakat. Dalam sistem 

moneter seperti itu, uang beredar ditentukan oleh proses pasar. Adapun 

pemerintah, Bank Sentral, ataupun perbankan tidak memiliki pengaruh 

terhadap besarnya uang yang beredar. Dalam hal ini, penawaran uang 

hanya bertambah jika orang memproduksi emas (baru). Jadi, jumlah uang 

beredar bergantung pada perilaku produsen emas. Produsen emas hanya 

akan memproduksi apabila menguntungkan.

Standar uang yang biasa digunakan ada dua macam, yaitu standar 

kertas dan standar logam.

1)  Standar Kertas 

Standar kertas adalah sistem keuangan yang menggunakan uang kertas 

sebagai alat tukar atau alat pembayaran yang sah dan tidak terbatas,  tetapi 

tidak dapat ditukarkan dengan emas dan perak pada bank sirkulasi. 

2)  Standar Logam (Metalisme) 

Standar logam (metalisme) dibedakan menjadi dua, yaitu standar 

monometalisme dan standar bimetalisme.
a)  Standar monometalisme, terjadi jika suatu negara menggunakan standar 

uangnya hanya satu buah logam mulia. Misalnya hanya menggunakan 

emas atau menggunakan perak. 

b)  Bimetalisme dua logam, standar ini dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

standar pincang, standar paralel, dan standar kembar.

(1) Standar pincang adalah standar uang yang menggunakan emas 

sebagai standar uang dan perak sebagai alat pembayarannya.

(2) Standar paralel adalah standar uang yang menggunakan dua 

logam mulia berupa emas dan perak secara bersama-sama sebagai 

standar uangnya. Namun, perbandingan yang berlaku hanya satu 

macam, yaitu menurut pasar saja. 

(3) Standar kembar adalah standar uang yang menggunakan dua 

logam mulia, berupa emas dan perak secara bersama-sama sebagai 

standar uangnya. 

  Jika suatu negara menggunakan standar kembar, dalam 

negara tersebut akan berlaku Hukum Gresham, yang berbunyi: 

bad money always drives out good money. Artinya, uang yang jelek 

akan mengusir keluar uang yang baik. Syarat berlakunya Hukum 

Gresham, yaitu sebagai berikut.

(a) Negara tersebut menggunakan standar kembar.

(b) Bank Sentral memperjualbelikan logam mulia, baik berupa 

emas maupun perak. 

(c) Masyarakat diberikan kebebasan untuk menempa dan 

melebur uang emas atau perak. 

(d) Perbandingan emas dan perak menurut pemerintah serta 

pasar berbeda.

Mekanisme peleburan emas dan perak dapat dilihat pada Tabel 7.1 

dan Bagan 7.1 berikut.

Tajuk Ekonomi

Penawaran uang atau jumlah 

uang beredar ditentukan 

oleh hasil interaksi antara 

masyarakat, lembaga keuangan, 

dan Bank Sentral.
Sumber: Ekonomi Moneter, 1998

Fokus

Standar kertas

Standar monometalisme
Standar pincang

Standar pararel

Standar kembar

Perbandingan Emas

 

1. Pemerintah (uang) 1 20

2. Pasar (batangan) 1 25

Perak

Tabel 7.1

No.

Mekanisme Peleburan Emas dan Perak
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Analisis Ekonomi 7.1

Lakukan tugas berikut secara individu.

1. Kunjungilah kantor Bank Indonesia yang ada di daerah Anda.

2. Carilah data tentang jumlah uang beredar (penawaran uang) Indonesia dari 

tahun 2000-2004.

3. Dari data tersebut, Anda analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

jumlah uang beredar (penawaran uang).

Tulislah hasil penelitian Anda pada buku latihan, kemudian kumpulkan hasil-

nya kepada Bapak/Ibu guru Anda untuk dinilai minggu depan.

dilebur ditukar1 Uang emas 

(Ue)

untung1 Batangan emas

(Be)
25 Batangan perak

(Bp)

20 Uang perak

(Up)

Batangan perak

(Bp)

dibuat

Proses Peleburan Uang Emas 

dan Perak

Bagan 7.1

C. Bank

1. Pengertian dan Fungsi Utama Bank
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang sebelum-

nya Undang-Undang Nomor  7 tahun 1992 tentang perbankan, bank 

didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya.

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya, bank harus 

memperhatikan hal-hal berikut.

a. Rentabilitas, yaitu kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan.

b. Likuiditas, yaitu kemampuan bank untuk melunasi kewajiban pada 

saat jatuh tempo.

c. Solvabilitas, yaitu kemampuan bank untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya saat bank tersebut bubar (dilikuidasi). 

Berdasarkan Tabel 7.1 dan Bagan 7.1 dapat dijelaskan bahwa, jika 

seseorang memiliki satu uang emas, ia akan cenderung untuk melebur 

menjadi satu batangan emas. Setelah menjadi satu batangan emas 

kemudian ditukarkan dengan 25 batangan perak. 25 batangan perak 

tersebut dibuat uang perak yang hanya memerlukan 20 perak. Dengan 

demikian, ia telah untung sebesar 5 batangan perak. Jika Hukum Gresham 

berlaku, masyarakat akan cenderung membuat uang perak (uang jelek) 

dan melebur uang emas (uang bagus).

b) Teori Penawaran Uang Modern
Dalam perekonomian modern, para produsen emas tidak lagi memiliki peranan 

moneter yang penting seperti dalam sistem standar emas. Dalam sistem standar kertas, 

sumber dari terciptanya uang beredar, yaitu otoritas moneter (Bank Sentral). Otoritas 

moneter merupakan produsen uang inti atau uang primer. Adapun lembaga 

keuangan (perbankan) merupakan produsen uang sekunder bagi masyarakat. 

Keduanya berhubungan sangat erat karena uang sekunder (uang giral) hanya 

bisa tumbuh karena ada uang primer. Uang sekunder diciptakan oleh bank 

berdasarkan atas uang primer yang dipegang bank (cadangan bank). 

Bank umum adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah.

Commercial bank is a bank which 
it’s activities are conventional or 
based on ‘syariah’.

Liputan Ekonomi

Economic Report
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2. Jenis dan Tugas Pokok Bank
Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 jenis bank diklasi fikasikan 

menjadi dua kelompok, yaitu bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR).

a.  Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya 

memberi jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha bank umum 

antara lain:

1) menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu;

2) memberikan kredit;

3) menerbitkan surat pengakuan utang;

4) membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabahnya;

5) kegiatan-kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang tidak 

bertentangan dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku.

Kegiatan usaha yang tidak boleh dilakukan oleh bank umum antara lain:

1) melakukan penyertaan modal, kecuali dalam hal tertentu seperti yang 

diatur dalam undang-undang;

2) melakukan usaha perasuransian;

3) melakukan usaha lain seperti yang diatur dalam undang-undang

b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan syariah, yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jadi, 

BPR merupakan bank yang menerima simpanan dalam bentuk deposito 

berjangka, tabungan, atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan 

dengan itu.

Kegiatan-kegiatan usaha yang boleh dilakukan oleh BPR menurut 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, yaitu:

1) menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan;

2) memberikan kredit;

3) menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 

hasil;

4) menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 

deposito, dan atau tabungan pada bank lain.

Kegiatan usaha yang tidak diperkenankan dilakukan oleh BPR, di 

antaranya:

1) menerima simpanan dalam bentuk giro;

2) melakukan penyertaan modal;.

3) melakukan usaha perasuransian;

4) melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha tersebut di atas.

c. Bank Sentral
Fungsi utama Bank Sentral suatu negara, yaitu mengatur jumlah uang 

yang beredar dalam perekonomian. Namun dalam praktiknya, Bank Sentral 

menjalankan banyak fungsi mulai dari penanganan penyelesaian giro 

sampai pada pemberian izin, pembinaan, dan pengawasan perbankan.

BSB bank contoh salah satu 

bank umum yang  menjalankan 

sistem konvensional. Adakah 
di daerah Anda bank yang 
menjalankan sistem konvensional?

Gambar 7.4

Sumber: Infobank, Juni 1995

Kompetensi Ekonomi

Menurut pendapat Anda, 

bagaimana perkembangan 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

sekarang ini? serta bagaimana 

juga pengaruhnya terhadap 

perekonomian masyarakat? 

Berikan alasannya.
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Sumber: Infobank, Juni 1995

Bank Indonesia memegang 

peranan dalam mengatur 

dan mengevaluasi kestabilan 

perbankan.

Gambar 7.5

Bank Sentral dapat didefinisikan sebagai sebuah badan keuangan 

(yang umumnya dimiliki pemerintah) yang diserahi tanggung jawab untuk 

mengatur dan mengawasi kestabilan badan-badan keuangan, serta untuk 

menjamin agar kegiatan badan-badan keuangan tersebut dapat mencipta-

kan tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi dan stabil.

Tidak semua Bank Sentral yang ada sekarang ini dari sejak didirikannya 

sudah menjadi Bank Sentral. Misalnya di Amerika Serikat Bank Sentralnya 

dinamakan Federal Reserve System,  badan tersebut didirikan pada 1913. 

Adapun Bank Sentral di Indonesia adalah Bank Indonesia yang didirikan 

pada tahun 1953 dengan mengubah status De Javasche Bank N.V. (yang 

dinasionalisasi di tahun 1951) menjadi Bank Sentral Indonesia.

Tujuan Bank Indonesia, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan 

nilai rupiah. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia 

memiliki tugas, antara lain:

1) menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;

2) mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran;

3) mengatur dan mengawasi bank.

1) Perbedaan Kegiatan Bank Sentral dan Bank Umum

Jika dibandingkan, kegiatan yang dijalankan oleh Bank Sentral dan 

bank umum terdapat perbedaan, di antaranya berkaitan dengan hal-hal 

berikut.

a) Dalam perekonomian hanya terdapat satu Bank Sentral, sedangkan 

bank umum jumlahnya banyak.

b) Bank umum banyak dimiliki oleh pihak swasta, sedangkan Bank 

Sentral dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah.

c) Tujuan utama bank umum, yaitu  berusaha agar kegiatan dapat 

menghasilkan dan memberikan keuntungan yang maksimal kepada 

pemiliknya. Adapun Bank Sentral didirikan dengan tujuan mengatur 

dan mengawasi kegiatan bank umum dan lembaga keuangan lainnya. 

Selain itu, adanya Bank Sentral juga bertujuan membantu menciptakan 

kegiatan ekonomi yang tinggi dan stabil.

d) Bank Sentral diberi hak oleh pemerintah untuk mencetak mata uang, 

yaitu mengeluarkan uang kertas dan uang logam. Adapun bank umum 

tidak memiliki kekuasaan tersebut.

2) Tugas-Tugas Bank Sentral

Pada umumnya Bank Sentral memiliki tugas sebagai berikut.

a) Bank Sentral sebagai Bank bagi Pemerintah
Bank Sentral bertindak sebagai badan keuangan yang memiliki tugas  utama 

menyimpan uang yang dimiliki pemeritah dan pemerintah dapat menggunakan 

jasa Bank Sentral untuk membayar serta mengirimkan uang kepada 

pemerintah daerah dan departemen-departemen pemerintah yang lain.

b) Bank Sentral sebagai Bank bagi Bank Umum

Bank Sentral disebut juga sebagai “bank bagi bank” (bankers’ bank) 

atau “sumber pinjaman terakhir” (lender of last resort). Artinya, Bank 

Sentral merupakan bank bagi bank-bank lainnya dan menjadi sumber 

terakhir pinjaman jika bank umum tidak dapat memperoleh pinjaman 

dari sumber lainnya.

Bank Sentral disebut sebagai bank bagi bank-bank lainnya karena jasa 

yang diberikan kepada bank umum sama sifatnya dengan jasa bank umum 

kepada masyarakat. Selain itu, bank umum dapat me minjam uang dari Bank 

Sentral jika bank umum tersebut meng alami kekurangan cadangan dana.

Tajuk Ekonomi

Bank Indonesia menetapkan 

peraturan, memberikan dan 

mencabut izin atas kelembagaan 

atau kegiatan usaha tertentu 

dari bank, melaksanakan 

pengawasan atas bank, serta 

mengenakan sanksi terhadap 

bank sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang 

berlaku. Pengawasan BI secara 

langsung (on site supervision) 

maupun tak langsung (off-site 
supervision) dilakukan, baik 

dalam bentuk pemeriksaan secara 

berkala maupun sewaktu-waktu. 

Pengawasan tidak langsung 

dilakukan melalui penelitian, 

analisis, dan evaluasi terhadap 

laporan yang disampaikan oleh 

bank. 
Sumber: www.bi.go.id
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c) Mengawasi Kegiatan Bank Umum dan Badan Keuangan Lainnya
Lembaga keuangan, termasuk bank umum merupakan perusahaan 

yang mencari keuntungan dari peminjaman uang maupun tabungan. 

Untuk memperoleh keuntungan maksimal, lembaga tersebut memin jam-

kan sebanyak mungkin uangnya kepada perusahaan dan perorangan. Jika 

tujuan ini terlalu ditekankan, akan timbul akibat buruk bagi masyarakat 

dan perekonomian.

Untuk menghindari hal tersebut, Bank Sentral diberi kekuasaan oleh 

pemerintah untuk mengawasi dan memberi petunjuk-petunjuk mengenai 

kebijakan yang perlu dijalankan.

d) Mengawasi Kegiatan Perdagangan Luar Negeri
Salah satu usaha untuk menciptakan kestabilan ekonomi, yaitu 

mempertahankan kestabilan nilai kurs mata uang asing. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, diupayakan keseimbangan antara ekspor dengan aliran 

masuk nya modal dan impor dengan aliran  ke luarnya modal. 

Misalnya, Bank Sentral akan menaikkan tingkat bunga karena muncul 

tekanan yang akan menurunkan nilai kurs mata uang asing. Dengan 

tingkat bunga yang tinggi, menyimpan uang di bank menjadi lebih 

menguntungkan. Hal ini berarti mencegah aliran modal ke luar dan akan 

menarik aliran modal masuk.

e) Mencetak Uang dan Menjamin agar Uang Cukup Tersedia
Mata uang yang beredar dalam perekonomian dikeluarkan oleh Bank 

Sentral. Pemerintah memberikan kekuasaan kepada Bank Sentral untuk 

mencetak uang bagi lancarnya kegiatan perdagangan dan produksi. Dalam hal 

ini, Bank Sentral menentukan besarnya jumlah uang yang harus disediakan 

pada waktu tertentu. Selain itu, Bank Sentral menentukan pertam bahan 

jumlah uang agar kegiatan perdagangan dan produksi berjalan lancar.

Berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun 2004, Bank Indonesia 

berwenang:

(1) menetapkan sasaran moneter dengan memerhatikan sasaran laju inflasi;

(2) melakukan pengendalian moneter dengan menggunakan cara:

(a) operasi pasar terbuka di pasar uang; 

(b) penetapan tingkat diskonto;

(c) penetapan cadangan wajib minimum;

(d) pengaturan kredit atau pembiayaan.

3) Produk-Produk Perbankan

Banyak produk yang dapat dikeluarkan bank umum, tetapi secara 

garis besar produk perbankan dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

produk kredit pasif, produk kredit aktif, dan produk perbankan berupa 

jasa lalu-lintas moneter.

a) Produk Kredit Pasif

 Produk kredit pasif perbankan terdiri atas:

(1) tabungan;

(2) giro, yaitu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan kapan 

saja dengan menggunakan cek atau giro bilyet;

(3) deposito berjangka (time deposit);
(4) sertifikat deposito, yaitu bentuk deposito berjangka yang surat 

buktinya dapat diperjualbelikan;

(5) deposit on call, yaitu simpanan yang tetap di bank;

(6) loan deposits, yaitu pinjaman yang dititipkan lagi di bank dan 

dapat diambil sewaktu-waktu.

Kompetensi Ekonomi

Pencetakan uang baru dilakukan 

Bank Sentral. Menurut pendapat 

Anda, apa tujuan Bank Sentral 

mencetak uang tersebut? serta apa 

dampak yang ditimbulkan, jika 

uang yang beredar di masyarakat 

terlalu banyak? Berikan alasannya.

Fokus

(BPR)

Tabungan merupakan salah 

satu produk perbankan.

Gambar 7.6

Sumber: Tempo, 27 Maret–2 April 2006
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Perbankan syariah kali 

pertama muncul di Mesir 

tanpa menggunakan simbol-

simbol Islam karena adanya 

kekhawatiran rezim yang 

berkuasa saat itu akan melihatnya 

sebagai gerakan fundamentalis. 

Ahmad El Najjar, pemimpin 

sekaligus perintis usaha ini, 

mengambil bentuk sebuah bank 

simpanan yang berbasis profit 
sharing (pembagian laba) yang 

didirikan di kota Mit Ghamr 

pada 1963.

b) Produk Kredit Aktif
 Produk lain dari perbankan, yaitu produk kredit selektif yang terdiri atas:

(1) kredit rekening koran;

(2) kredit aksep, yaitu pinjaman yang diberikan kepada nasabah 

dengan cara mengeluarkan wesel;

(3) kredit reimburs (L/C), yaitu pinjaman yang diberikan kepada 

nasabah untuk membantu proses pembayaran atas barang yang 

diimpor dari luar negeri.

c) Produk Perbankan Berupa Jasa Lalu Lintas Moneter
 Produk perbankan dalam jasa lalu lintas moneter, yaitu:

(1) pengiriman uang (transfer);
(2) inkaso, (jasa bank dalam menagihkan piutang nasabahnya);

(3) bankers orders, yaitu pemberian kuasa dari badan hukum 

untuk melakukan pembayaran dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan; 

(4) jual beli cek perjalanan (travellers cheque);
(5) jual beli valas, surat-surat berharga;

(6) mengeluarkan credit card;

(7) bank garansi.

d. Bank Syariah

1) Sejarah Bank Syariah

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia 

(BMI). Berdiri pada 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

pemerintah dan dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

serta beberapa pengusaha muslim. BMI sempat terimbas oleh krisis moneter pada 

akhir tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya tersisa sepertiga dari modal awal. 

Islamic Development Bank (IDB) kemudian memberikan suntikan dana kepada 

BMI dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit sehingga menghasilkan laba. 

Saat ini terdapat 3 institusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah. Sementara itu 

bank umum yang telah memiliki unit usaha syariah ada 19 bank di antaranya 

merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero) dan Bank Rakyat 

Indonesia (Persero).

Sistem syariah juga telah digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyat, saat ini 

telah berkembang 104 BPR Syariah.

2) Prinsip Perbankan Syariah

Beberapa prinsip atau hukum yang dianut oleh sistem perbankan syariah 

yaitu sebagai berikut.

a) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai 

pinjaman dan nilai yang ditentukan sebelumnya. 

b) Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai akibat 

hasil usaha institusi yang meminjam dana. 

c) Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari uang”. Uang hanya 

merupakan media pertukaran dan bukan komoditas karena tidak memiliki 

nilai intrinsik. 

d) Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. Kedua belah 

pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari 

sebuah transaksi. 

e) Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak diharamkan 

dalam Islam. Misalnya, usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai 

oleh perbankan syariah. 

Fokus

Banker’s bank
Lender of last resort

Time deposit
Deposit on call
Loan deposit
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3) Fungsi dan Kegiatan Usaha Bank Syariah

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, membedakan 

bank berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

a) Fungsi Bank Syariah
Fungsi bank syariah secara garis besar tidak berbeda dengan 

bank konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary 
institution) yang mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya 

dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan pokoknya dilihat dari 

jenis keuntungan yang diambil bank dari transaksi-transaksi yang 

dilakukannya. Jika bank konvensional mendasarkan keuntungannya dari 

pengambilan bunga, bank syariah dari apa yang disebut sebagai imbalan, 

baik berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit margin, 

serta bagi hasil (loss and profit sharing).

Dilibatkannya Hukum Islam dan pembebasan transaksi dari 

mekanisme bunga (interest free). Posisi unik lainnya dari bank syariah dan 

bank konvensional adalah diperbolehkannya bank syariah melakukan 

kegiatan-kegiatan usaha yang bersifat multi-finance dan perdagangan 

(trading). Hal ini berkenaan dengan sifat dasar transaksi bank syariah yang 

merupakan investasi dan jual beli serta sangat beragamnya pelaksanaan 

pembiayaan yang dapat dilakukan bank syariah, seperti pembiayaan 

dengan prinsip murabahah (jual beli), dan ijarah (sewa) atau ijarah wa 
iqtina (sewa beli).

b) Produk Perbankan Syariah
Beberapa produk jasa yang disediakan oleh bank berbasis syariah yaitu 

sebagai berikut:

(1) Mudharabah, yaitu perjanjian antara penyedia modal dengan 

pengusaha. Setiap keuntungan yang diraih akan dibagi menurut rasio 

tertentu yang disepakati. Risiko kerugian ditanggung penuh oleh pihak 

bank, kecuali kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan pengelolaan, 

kelalaian, dan penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan, 

kecurangan, dan penyalahgunaan. 

(2) Musharakah (Joint Venture), konsep ini diterapkan pada model 

partnership atau joint venture. Keuntungan yang diraih akan 

dibagi dalam rasio yang disepakati sementara kerugian akan dibagi  

berdasarkan rasio ekuitas yang dimiliki masing-masing pihak. 

(3) Murabahah, yakni penyaluran dana dalam bentuk jual beli. Bank 

akan membelikan barang yang dibutuhkan pengguna jasa, kemudian 

menjualnya kembali ke pengguna jasa dengan harga yang dinaikkan 

sesuai keuntungan yang ditetapkan bank, dan pengguna jasa dapat 

mengangsur barang tersebut. 

(4) Ijarah, yaitu pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa 

murni tanpa pilihan, atau dengan adanya pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 

(ijarah wa iqtina).

(5) Wadiah (jasa penitipan) adalah jasa penitipan dana penitip dapat 

mengambil dana tersebut sewaktu-waktu.

Bank Syariah Mandiri salah 

satu bank yang menjalankan 

sistem syariah. 

Gambar 7.7

Sumber: www.infokom-sulteng.go.id

Tajuk Ekonomi

Doktrin Thomas Aquinas 
tentang bunga yang halal 

dan diterima oleh pihak yang 

meminjam uang (lender) dari 

pihak peminjam (borrower) yaitu: 

lender layak menerima bunga 

sebagai imbalan penderitaannya 

berpisah dari uangnya, lender 
layak menerima bunga sebagai 

imbalan hilangnya hasil yang 

seharusnya dapat ia peroleh dari 

uangnya, lender layak menerima 

bunga sebagai pembayaran 

penalti terhadap peminjam 

yang tidak tepat waktu dalam 

pengembalian uang sesuai 

kontrak yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak, dan 

lender layak menerima bunga 

sebagai kompensasi penjamin 

uang yang dipinjamkan atas 

kemungkinan hilangnya uang 

tersebut.
Sumber: Spiegel, 1983
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Analisis Ekonomi 7.2

Lakukan tugas berikut secara individu.

1. Carilah artikel dari surat kabar, internet atau majalah mengenai independensi 

Bank Sentral (Bank Indonesia) sebagai lembaga pemegang otoritas moneter.

2. Berdasarkan artikel tersebut, analisis oleh Anda, kemudian buat kesimpulan. 

Hasilnya Anda tulis pada buku latihan, kemudian kumpulkan hasilnya kepada 

Bapak/Ibu guru Anda untuk dinilai Minggu depan.

(6) Deposito Mudharabah, nasabah menyimpan dana di bank dalam 

kurun waktu tertentu. Keuntungan dari investasi terhadap dana 

nasabah yang dilakukan bank akan dibagikan antara bank dan nasabah 

dengan rasio tertentu. 

Kompetensi Ekonomi

Dari uraian tentang bank umum 

dan bank syariah, dapatkah Anda 

membedakan kedua bank  tersebut 

menurut fungsinya dan tugasnya?

D. Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah kebijakan otoritas moneter (BI) dalam 

mengatur penawaran uang (jumlah uang beredar) dan tingkat bunga. Kebijakan 

ini dilaksanakan oleh Bank Sentral. Melalui kebijakan moneter Bank Sentral 

dapat mempertahankan, menambah, mengurangi jumlah uang beredar dalam 

upaya mempertahankan kemampuan pertumbuhan ekonomi, sekaligus 

mengendalikan inflasi dalam perekonomian suatu negara.

Jika yang dilakukan adalah menambah jumlah uang beredar, 

pemerintah dikatakan menempuh kebijakan moneter ekspansif (monetary 
expansive). Sebaliknya jika jumlah uang beredar dikurangi, pemerintah 

menempuh kebijakan moneter kontraktif (monetary contractive). Istilah 

lain untuk kebijakan moneter kontraktif adalah kebijakan uang ketat (tight 
money policy).

Kebijakan moneter dibedakan atas kebijakan yang bersifat kuantitatif 

dan kebijakan yang bersifat kualitatif. Kebijakan moneter kuantitatif 

merupakan kebijakan umum yang bertujuan untuk memengaruhi jumlah 

uang beredar dan tingkat bunga dalam perekonomian. Adapun kebijakan 

kualitatif bersifat kebijakan terpilih atas beberapa aspek masalah moneter 

yang dihadapi pemerintah.

1. Kebijakan Moneter Kuantitatif
Kebijakan moneter yang bersifat kuantitatif dapat dibedakan dalam 

tiga jenis kebijakan, yaitu kebijakan operasi pasar terbuka, kebijakan 

diskonto, dan kebijakan cadangan minimum.

a) Operasi Pasar Terbuka

Bank Sentral dapat melakukan perubahan atas jumlah uang beredar 

dengan cara melakukan jual beli surat-surat berharga. Pada waktu perekonomian 

mengalami resesi (ekonomi lesu), untuk mendorong perkembangan kegiatan 

ekonomi, uang beredar perlu ditambah.Tindakan yang dilakukan Bank Sentral 

adalah dengan membeli Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga uang beredar 

akan bertambah. Pembayaran yang dilakukan Bank Sentral menyebabkan 

cadangan yang ada pada bank umum menjadi bertambah besar.

Adapun pada saat inflasi, untuk mengurangi kegiatan ekonomi yang 

berlebihan, uang beredar harus dikurangi. Tindakan yang dilakukan Bank 

Sentral adalah dengan menjual Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Di antara kebijakan ekonomi 

yang paling penting di setiap 

negara adalah kebijakan fiskal 

dan kebijakan moneter.

Between economic policy which 
very important in a country is fiscal 
policy and monetary policy.

Liputan Ekonomi

Economic Report



153Uang, Perbankan, dan Kebijakan Moneter 

b) Mengubah Tingkat Diskonto

Tingkat bunga diskonto adalah tingkat bunga yang ditetapkan 

pemerintah atas bank umum yang meminjam kepada Bank Sentral. Jika 

pemerintah ingin menambah jumlah uang beredar, maka pemerintah 

menurunkan tingkat bunga pinjaman (tingkat diskonto). Dengan tingkat 

bunga pinjaman yang lebih rendah, maka keinginan bank-bank umum 

untuk meminjam uang dari Bank Sentral menjadi lebih besar, sehingga 

jumlah uang beredar bertambah.

Sebaliknya jika Bank Sentral ingin menahan laju pertambahan jumlah 

uang beredar, maka Bank Sentral menaikkan bunga pinjaman. Hal ini akan 

mengurangi keinginan bank umum meminjam uang dari Bank Sentral, 

sehingga penambahan jumlah uang beredar dapat ditekan.

c) Mengubah Tingkat Cadangan Minimum

Penetapan rasio cadangan wajib minimum juga dapat mengubah 

jumlah uang beredar. Jika rasio cadangan wajib diperbesar, kemampuan 

bank memberikan kredit akan lebih kecil dibanding sebelumnya. Hal ini 

dilakukan oleh Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang beredar. 

Demikian juga sebaliknya, jika Bank Sentral ingin menambah jumlah uang 

beredar untuk meningkatkan kegiatan ekonomi, dapat dilakukan dengan 

menurunkan rasio cadangan minimum di bank umum.

2. Kebijakan Moneter Kualitatif

a) Pengawasan Kredit Secara Selektif

Pengawasan kredit secara selektif bertujuan untuk memastikan 

bahwa bank umum memberikan kredit atau pinjaman sesuai dengan 

program yang dijalankan oleh pemerintah, misalnya untuk mendorong 

perkembangan sektor industri, Bank Sentral dapat membuat peraturan 

terhadap bank umum. Peraturan tersebut mengharuskan bank umum 

untuk meminjamkan sebagian dananya kepada usaha-usaha di bidang 

industri.

b) Pembujukan Moral

Dengan imbauan moral, otoritas moneter mencoba mengarahkan dan 

mengendalikan jumlah uang beredar. Misalnya, Gubernur Bank Indonesia 

dapat memberi saran agar perbankan berhati-hati dengan kreditnya atau 

membatasi keinginannya untuk meminjam uang dari Bank Sentral.

Fokus

Tight money policy
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Ikhtisar

1. Fungsi uang dibagi menjadi dua, yaitu fungsi asli 

dan fungsi turunan. Fungsi asli uang meliputi, uang 

sebagai alat tukar dan uang sebagai satuan hitung. 

Adapun fungsi turunan uang, yaitu uang sebagai 

penyimpan nilai, dan uang sebagai standar pem-

bayaran masa depan.

2. Jenis uang dibagi  menjadi dua, yaitu uang kartal 

dan uang giral.

3. Teori kuantitas uang adalah teori ekonomi mengenai 

permintaan uang yang membahas penyebab ter-

jadinya perubahan nilai uang atau tingkat harga.

4. Menurut J.M. Keynes ada tiga motif orang 

memegang uang, yaitu motif transaksi, motif 

berjaga-jaga, dan motif spekulasi.

5. Penawaran uang (money supply) adalah jumlah uang 

yang beredar.

6. Bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk lainnya.

7. Berdasarkan jenisnya, bank diklasifikasikan men jadi 

bank umum dan bank perkreditan rakyat.

8. Bank Sentral adalah sebuah badan keuangan yang 

diserahi tanggung jawab untuk mengatur dan 

mengawasi kestabilan badan-badan keuangan, serta 

untuk menjamin agar kegiatan badan keuangan 

tersebut dapat menciptakan tingkat kegiatan ekonomi 

yang tinggi dan stabil.

 9. Tugas Bank Sentral meliputi: Bank Sentral sebagai 

bank pemerintah, Bank Sentral sebagai bank bagi 

bank umum, Bank Sentral mengawasi bank umum 

dan lembaga keuangan lainnya, Bank Sentral 

mengawasi kegiatan perdagangan luar negeri dan 

mencetak uang, serta menjamin tersedianya uang.

10. Produk-produk perbankan meliputi: produk kredit 

pasif, produk kredit aktif, dan produk perbankan 

berupa jasa lalu-lintas moneter.

11. Kebijakan moneter adalah kebijakan otoritas 

moneter (Bank Indonesia) dalam mengatur jumlah 

uang yang beredar dan tingkat bunga.

12. Kebijakan moneter terdiri atas kebijakan moneter 

kualitatif dengan instrumennya operasi pasar 

terbuka, tingkat diskonto, dan tingkat cadangan 

minimum. Adapun kebijakan moneter kuantitatif 

dengan instrumennya, yaitu pengawasan kredit 

selektif dan pembujukan moral.
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Peta Konsep

Refleksi Pembelajaran

Setelah Anda mempelajari bab ini, materi apa saja yang 

belum Anda pahami? Diskusikanlah dengan anggota 

kelompok Anda, kemudian presentasikan hasilnya di 

depan kelas.

Pengertian Uang

Bank

menguraikan 

tentang

Kebijakan 

Moneter

Uang dan 

Perbankan
terdiri

Kualitatif

Kuantitatif

terdiri

Bank 

Perkreditan 

Rakyat

Bank Syariah

Bank Sentral

Bank Umum

Cadangan 

Minimum

Tingkat 

Diskonto

Operasi Pasar 

Terbuka

instrumen

instrumen

Fungsi Uang
terdiri

Fungsi Asli

Alat Tukar

Alat Satuan Hitung
sebagai

Standar 

Pembayaran Masa 

Depan

Pengukur Nilai

sebagai
Fungsi Turunan

Pembujukan 

Moral

Kredit 

Selektif
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1.  Jika uang memiliki nilai intrinsik lebih kecil dari nilai 

nominalnya disebut ....
a.   token money   
b. call money  
c.   full bodied money
d. uang giral
e.   uang kartal 

2.  Jika M = jumlah uang yang beredar, V = tingkat 

perputaran uang, P = tingkat harga, dan T = volume 

barang, yang diasumsikan tidak berubah pada teori 

kuantitas uang MV = PT adalah ....
a. M dan P   
b. M dan T    
c. P dan V
d. V dan T
e. M dan V 

3.  Diketahui jumlah uang yang beredar 20 miliar 

rupiah, laju peredaran uang 30, volume semua 

barang dan jasa yang akan dijual 50 unit, tingkat 

harga umum (P) menurut teori Irving Fisher adalah 

sebesar ....
a.   Rp18 miliar   
b. Rp14 miliar  
c. Rp16 miliar
d. Rp12 miliar
e. Rp10 miliar  

4.  Kebijakan Bank Indonesia dengan menaikkan Giro 

Wajib Minimum (GWM) akan berdampak pada 

penurunan ....
a. defisit APBN
b. tingkat bunga 
c. kinerja perbankan
d. jumlah uang beredar 
e. cadangan devisa 

5. Untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar 

Bank Sentral menaikkan suku bunga bank, usaha 

tersebut termasuk ....
a. politik cadangan kas  
b. politik diskonto
c. politik pasar terbuka
d. kebijakan fiskal
e. kebijakan perdagangan internasional

6. Berikut yang bukan kebijakan Bank Sentral dalam 

melakukan politik uang ketat, yaitu ….
a. menaikkan suku bunga Bank Sentral
b. menjual surat-surat berharga
c. memperketat syarat-syarat pemberian kredit
d. mengganti uang lama dengan uang baru
e. menaikkam cadangan minimum

 7. Berikut merupakan contoh nilai eksternal uang ….
a. kemampuan uang ditukarkan dengan mata 

uang asing  
b. kemampuan uang ditukarkan dengan barang 

dan jasa
c. uang diterima sebagai alat tukar karena nilai 

bahannya 
d. nilai uang dapat berubah-ubah dari waktu 

kewaktu 
e. kemampuan uang karena adanya kepercayaan 

dari masyarakat

 8. Berikut yang bukan kebijaksanaan untuk menang-

gulangi inflasi, yaitu meningkatkan ….
a.   tingkat bunga tabungan 
b.   reserve requirement 
c.   penerimaan pajak
d.   penjualan obligasi pemerintah
e.   pemberian kredit

 9. Dalam teori kuantitas MV = PT, jika V dan T 

dianggap tetap, untuk menekan kenaikan tingkat 

inflasi pemerintah mengambil tindakan ....
a. penurunan harga 
b. depresiasi kurs mata uang 
c. menurunkan tingkat upah
d. mengurangi jumlah uang beredar
e. menurunkan jumlah output

10. Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah uang yang 

beredar di masyarakat adalah ....
a.   jumlah penduduk dan motivasi investor asing
b.   tingkat pendapatan dan motivasi investor asing
c.   hubungan luar negeri dan motivasi investor 

asing
d.   struktur ekonomi dan tingkat pendapatan 
e.   struktur ekonomi masyarakat dan hubungan luar 

negeri

11.  Fungsi uang adalah sebagai berikut:
1.  alat tukar,  
2.  alat pembayaran, 
3.  alat satuan hitung, dan 
4.  alat penyimpan kekayaan.
Pernyataan yang merupakan fungsi asli uang adalah ....
a.   1 dan 2     
b. 1 dan 3      
c.   2 dan 3
d.   2 dan 4
e.   3 dan 4

12.  Jumlah permintaan uang untuk tujuan spe kulasi 

menurut teori liquidity preference John Maynard 

Keynes ditentu kan oleh ....

Kerjakan pada buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

Evaluasi Bab 7
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a.   jumlah uang beredar 
b. nilai tukar uang 
c. pendapatan 
d. tingkat bunga
e. tingkat inflasi

13. Berikut cara bank dalam menghimpun dan me-

nyalur kan dana, antara lain:
1.  deposito berjangka, 
2.  tabungan, 
3.  kredit dengan jaminan surat-surat berharga,
4.  letter of credit,
5.  giro, dan
6.  kredit aksep. 
Produk kredit pasif, yaitu ….
a. 1, 2, dan 5  
b. 1, 3, dan 4  
c. 1, 4, dan 6
d. 2, 3, dan 5
e. 2, 3, dan 6  

14. Tugas bank, antara lain:
1. menerima tabungan, deposito, dan giro;
2. menjaga kestabilan nilai uang;
3. membantu mendorong kelancaran produksi 

dan pembangunan;
4. memberikan kredit likuidasi;
5. memberi kredit kepada pengusaha.

 Pernyataan yang merupakan tugas Bank Sentral, 

yaitu ….
a. 1, 2, dan 4  
b. 1, 2, dan 5  
c. 2, 3, dan 4 
d. 2, 3, dan 5 
e. 2, 4, dan 5

15. Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah uang yang 

beredar dalam masyarakat menurut Irving Fisher, 

yaitu ....
a. kebijakan pemerintah, kecepatan peredaran 

uang, dan pendapatan masyarakat
b. kebijakan pemerintah, pendapatan masyarakat, 

dan tingkat harga barang
c. kecepatan peredaran uang, pendapatan masya-

rakat, dan tingkat harga barang
d. kecepatan peredaran uang, tingkat harga ba rang, 

dan jumlah barang yang diperedarkan
e. pendapatan masyarakat, tingkat harga barang, 

jumlah barang yang diperdagang kan

16. Jika uang memiliki nilai intrinsik sama dengan nilai 

nominalnya, disebut ....
a. token money  
b. call money  
c. full bodied money
d. uang giral
e. uang verbal

17. Tokoh ekonomi yang mencetuskan teori persediaan 

kas adalah ....
a. Carl Menger 
b. Adam Smith
c. David Ricardo
d. Alfred Marshall
e. J.M. Keynes

18. Kebijakan Bank Indonesia menaikkan suku bunga 

akan berdampak pada penurunan ....
a. defisit APBN
b. tingkat bunga
c. kinerja perbankan
d. jumlah uang beredar
e. cadangan devisa

19. Diketahui jumlah uang yang beredar 40 miliar 

rupiah, laju peredaran uang 20 volume semua barang 

dan jasa yang akan dijual 40 unit, maka tingkat harga 

umum (P) menurut teori Irving Fisher adalah sebesar 

....
a. Rp20 miliar
b. Rp16 miliar
c. Rp14 miliar
d. Rp12 miliar
e. Rp10 miliar

20. Jika pemerintah melakukan ekspansi kebijakan 

moneter, hal berikut yang bukan dampak kebijakan 

moneter, yaitu ....
a. tingkat suku bunga menurun
b. investasi meningkat
c. inflasi tinggi
d. ekspor meningkat
e. uang beredar bertambah

B. Deskripsikan konsep-konsep berikut.

1. Medium of exchange  6. Bank 

2. Uang kartal  7. Bank Sentral

3. Uang giral  8. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

4. Permintaan uang  9. Tight money policy

5. Penawaran uang 10. Easy money Policy
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Tugas

 Bank Indonesia berupaya memperluas jaringan 

pelayanan perbankan, khususnya bagi sektor UMKM agar 

dapat lebih merata menjangkau seluruh pelosok daerah. 

Berbagai langkah ditempuh untuk merealisasikan kebijakan 

tersebut, terutama dengan melakukan pemberdayaan peran 

dan fungsi BPR. Pada tahun 2006, Bank Indonesia akan 

mulai mengarahkan keberadaan BPR yang selama ini 

cenderung terkonsentrasi di wilayah Jawa dan Bali, untuk 

dapat berkembang ke pelbagai pelosok daerah lain yang 

selama ini masih belum terjangkau pelayanan perbankan 

secara optimal. 

 BPR diharapkan akan menjadi ujung tombak 

dalam membiayai sektor UMKM, terutama di bidang 

pertanian dan masyarakat di daerah pedesaan. Ber bagai 

insentif yang dimungkinkan untuk mereali sasikan 

arah kebijakan tengah dikaji secara men dalam. Dari 

sisi aspek operasional, sejak beberapa waktu lalu Bank 

Indonesia telah mencoba mendorong kerja sama bank 

umum dan BPR dalam rangka penyaluran kredit yang 

dikenal dengan linkage program. Program ini secara 

umum telah berjalan dengan baik. Kendala keterbatasan 

permodalan BPR di satu sisi, dan kesulitan bank umum 

dalam menyalurkan kredit kepada UMKM di sisi yang 

lain dapat teratasi.

Sumber: BEI News, Januari-Februari 2006

Perhatikan artikel berikut ini. 

Kebijakan Bank Sentral bagi Bank Perkreditan Rakyat

 1. Apa yang dimaksud dengan uang?

 2. Uraikan perbedaan antara bank umum dan Bank 

Sentral menurut tugasnya.

 3. Apakah yang dimaksud dengan teori permintaan uang? 

Uraikan.

 4. Upaya apa yang dapat dilakukan Bank Sentral dalam 

mengendalikan jumlah uang yang beredar?

 5. Uraikan faktor-faktor yang memengaruhi jumlah uang 

beredar.

 6. Jumlah uang yang beredar dalam suatu daerah kota Rp5 

miliar, kecepatan peredaran uang 20 kali, dan jumlah 

uang yang diperdagangkan 20 juta unit. Hitung harga 

barang menurut rumus Irving Fisher. 

 7. Sebutkan yang termasuk produk-produk perbankan 

syariah.

 8. Mengapa seseorang lebih senang memegang uang tunai 

atau berinvestasi ketika suku bunga bank turun?

 9. Apakah perbedaan utama antara sistem ekonomi pasar 

dan sistem ekonomi komando?

10. Uraikan yang termasuk instrumen kebijakan moneter.

C.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat.

 Setelah Anda membaca artikel tersebut. Informasi apa yang Anda peroleh berkaitan dengan fungsi Bank Sentral 

sebagai ”Banker’s Bank”?
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1. Perbandingan antara besarnya perubahan konsumsi 

dengan besarnya perubahan pendapatan nasional 

yang menyebabkan terjadinya perubahan pada 

konsumsi disebut  ....
a. Marginal Propensity to Consume
b. Marginal Propensity to Save
c. Marginal Income to Consume
d. Marginal Income to Saving
e. Marginal Revenue to Marginal Cost

2. Apabila diketahui fungsi konsumsi suatu masyarakat 

C = 600 + 0,75Y,  fungsi tabungannya adalah ....
a. S = 600 - 0,25Y
b. S = -600 + 0,75Y
c. S = -600 + 0,25Y
d. S = 600 + 0,25Y
e. S = -600 - 0,25Y 

3.  Jika hasrat berkonsumsi marjinal (MPC) sama 

dengan 0,75, maka besarnya hasrat menabung 

marjinal (MPS) adalah ....
a. 1
b. 0,80
c. 0,75
d. 0,25
e. tak dapat ditentukan karena informasinya tidak 

lengkap

4. Diketahui fungsi tabungan S = 100 + 0,25Y. 

Koefisien multiplier sebesar ....
a. 4    

b. 0,25    
c. 2

d.   0,5

e. 5

5. Fungsi konsumsi masyarakat adalah C = 120 miliar 

+ 0,6Y. Jika pendapatan nasional sebesar Rp6.000 

miliar, jumlah tabungan masyarakat ....
a. Rp2.280 miliar
b. Rp2.520 miliar
c. Rp3.600 miliar
d. Rp3.720 miliar
e. Rp5.880 miliar

6. Ketika pendapatan 5.000 besar tabungan 1.500. 

Ketika pendapatan 8.000 besar tabungan 2.700. 

Dari data tersebut maka persamaan fungsi konsumsi 

dinyatakan ....
a. C = 300 + 0,6Y
b. C = 500 + 0,6Y
c. C = 500 + 0,75Y
d. C = 600 + 0,75Y 
e. C = 1000 + 0,6Y

  Jika MPC konstan 0,80. Break Even Point (BEP) 

akan dicapai pada saat pendapatan sebesar ....
a. 50.000
b. 100.000
c. 150.000
d. 200.000 
e. 250.000 

 8. Fungsi pemerintah sebagai penyedia barang dan jasa 

publik yaitu fungsi ....
a. distribusi
b. stabilisasi
c. produksi
d. alokasi 
e. perencana

 9. Bagian ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku 

unit ekonomi secara menyeluruh disebut ....
a. teori ekonomi makro
b. teori ekonomi mikro
c. ilmu ekonomi deskriptif
d. ilmu ekonomi terapan
e. ekonomi pembangunan

10. Sarana pendidikan, penerangan, jalan raya, fasilitas 

air bersih, dan saran kesehatan disebut sebagai ....
a. barang dan jasa publik
b. barang dan jasa privat
c. barang tahan lama
d. barang komplementer
e. barang substitusi

11. Penetapan harga maksimum atau harga eceran 

tertinggi yang dilakukan pemerintah bertujuan 

untuk melindungi ....
a. investor domestik
b. konsumen
c. produsen
d. produk dalam negeri
e. perusahaan kecil

12. Cara yang ditempuh pemerintah untuk melindungi 

petani dari harga gula yang turun adalah ....
a. memberikan kredit usaha tani
b. menetapkan harga maksimum

 Y C

 50.000 8.000

 100.000 –

 150.000 –

 200.000 –

 250.000 –

Kerjakan pada buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.
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7. Berikut adalah tabel tentang pendapatan (Y) dan 

konsumsi (C).
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c. menarik pajak dari produsen
d. menetapkan harga minimum
e. memberi subsidi pada konsumen

13. Inti dari permasalahan ekonomi mikro yaitu berkaitan 

dengan  ....
a. hutang luar negeri
b. pengangguran
c. kemiskinan
d. harga
e. distribusi pendapatan

14. Bagian ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku 

unit ekonomi secara menyeluruh disebut ....
a. teori ekonomi makro
b. teori ekonomi mikro
c. ilmu ekonomi deskriptif
d. ilmu ekonomi terapan
e. ekonomi pembangunan

15. Di bawah ini adalah kebijakan yang diambil Bank 

Sentral maupun pemerintah dalam mengatasi 

inflasi:
1. Menaikkan suku bunga sehingga dapat 

mengurangi jumlah uang yang beredar
2. Menjual surat berharga ke pasar modal sehingga 

dapat mengurangi jumlah uang yang beredar
3. Menaikkan cadangan kas di bank sehingga 

mengurangi jumlah uang yang beredar
4. Mendorong para pengusaha agar dapat 

menaikkan hasil produksinya
5. Mengatur pengeluaran dan penerimaan 

pemerintah sehingga tidak defisit

 Kebijakan di atas yang termasuk kebijakan moneter 

adalah ....
a. 1,2, dan 3  d. 2, 4, dan 5
b. 1, 3, dan 5  e. 3, 4, dan 5
c. 2, 3, dan 5

16. Kebijaksanaan Bank Sentral untuk membeli dan 

menjual surat-surat berharga kepada masyarakat 

sebagai usaha untuk mengatur kesinambungan arus 

uang dan arus barang disebut politik ....
a. diskonto   d. kredit selektif
b. cadangan kas  e. pasar terbuka 
c. wajib minimum

17. Kredit yang diperoleh suatu bank yang peng-

ambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu melalui 

cek atau giro dinamakan ....
a. primary deposits d. time deposits
b. loan deposits  e. demand deposits
c. letter of credit

18. Bank sirkulasi adalah bank yang ....
a. memberi jasa dalam pembayaran dan penagihan
b. menerima dan menyalurkan kredit
c. diberi hak untuk menciptakan uang dan 

mengedarkannya dalam perekonomian
d. bertindak sebagai perantara dalam bidang 

keuangan
e. bergerak dalam perkreditan jangka panjang dan 

penjualan saham dan obligasi

19. Pada selembar uang Rp10.000,00 ....
a. tidak ada nilai intrinsik, hanya ada nilai nominal
b. tidak ada nilai nominal hanya ada nilai intrinsik
c. tidak ada nilai nominal dan nilai intrinsik
d. nilai nominal > nilai intrinsik
e. nilai nominal < nilai intrinsik

20. Diketahui jumlah uang yang beredar 30 miliar 

rupiah, laju peredaran uang 20, volume semua 

barang dan jasa yang akan dijual 40 unit, tingkat 

harga umum (P) menurut teori Irving Fisher adalah 

sebesar ....
a.   Rp22 miliar
b. Rp14 miliar 
c. Rp17 miliar  
d. Rp15 miliar 
e. Rp50 miliar

21. Hal paling mudah bagi siswa SMA untuk berperan 

dalam memanfaatkan produk perbankan, adalah 

untuk produk  ....
a.  deposito berjangka 
b.  rekening koran
c.   tabungan
d.  inkaso
e.  giro

22.  Jika uang memiliki nilai intrinsik sama dengan dari 

nilai nominalnya, disebut ....
a.   token money 
b. call money 
c.   full bodied money 
d. uang giral
e.   uang kartal

23. Pendapatan per kapita dipengaruhi oleh ....
a.   jumlah uang beredar 
b. besarnya konsumsi masyarakat
c.   jumlah penduduk dan pendapatan
d. tabungan masyarakat
e.   permintaan agregat

24. Jumlah keseluruhan barang dan jasa yang diterima 

pemilik faktor produksi suatu negara pada periode 

tertentu, merupakan metode perhitungan pendapatan 

nasional metode ....
a. produksi
b. penerimaan
c. pengeluaran
d. parsial
e. agregat

25. Berikut yang bukan penyebab terjadinya inflasi 

adalah ....
a. biaya produksi naik
b. dorongan penawaran
c.   tarikan permintaan
d. pengaruh psikologis masyarakat
e.   inflasi dari luar negeri

26. Diketahui upah Rp500.000,00; laba Rp150.000,00; 

sewa Rp200.000,00; dan bunga Rp40.000,00. 

Hitung besarnya pendapatan nasional menurut 

pendekatan penerimaan ....
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a. Rp890.000,00
b. Rp990.000,00
c.   Rp799.000,00
d. Rp870.000,00
e. Rp700.000,00

27. Jika suatu negara memiliki pendapatan per kapita 

di atas US$2.990, negara tersebut termasuk dalam 

negara berpendapatan ....
a. low income economies
b. lower middle income economies
c.   middle income economies
d. upper middle income economies
e. high income economies

28. Jumlah keseluruhan pendapatan yang diterima 

masyarakat suatu negara dibagi dengan jumlah 

penduduk pada periode ter tentu disebut 

pendapatan....
a. nasional   d. perorangan
b. per kapita  e. perusahaan
c.   disposabel

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat.

29. Diketahui jumlah uang yang beredar 40 miliar 

rupiah, laju peredaran uang 20, volume semua 

barang dan jasa yang akan dijual 20 unit, tingkat 

harga umum (P) menurut teori Irving Fisher adalah 

sebesar ....
a.   Rp16 miliar   
b. Rp17 miliar  
c. Rp18 miliar
d. Rp19 miliar
e. Rp20 miliar  

30. Berikut ini yang bukan termasuk instrumen 

kebijakan moneter adalah ....
a. politik diskonto
b. operasi pasar terbuka
c.   moral suation
d. kebijakan uang ketat
e. kebijakan pajak

1. Sebutkan dan uraikan dengan singkat beberapa 

masalah pemerintah di bidang ekonomi yang Anda 

ketahui.

2. Definisikan apa yang dimaksud dengan kebijakan 

moneter.

3. Uraikan beberapa masalah makro ekonomi yang 

dihadapi negara kita.

4. Sebutkan beberapa alasan perlunya peran atau 

intervensi pemerintah di dalam perekonomian.

5. Bedakan antara teori ekonomi mikro dan teori 

ekonomi makro ditinjau dari aspek:

 a. tujuan analisis;

 b. unit analisis; dan

 c. asumsi yang digunakan.

6. Uraikan faktor ekonomi yang menentukan konsumsi 

masyarakat.

7. Deskripsikan keterkaitan antara konsumsi, tabungan, 

dan investasi.

8. Apakah yang dimaksud dengan efek multiplier?

9. Definisikan pengertian fungsi konsumsi dan fungsi 

investasi.

10. Berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari bahwa 

uang memiliki fungsi sebagai penimbun kekayaan.

11. Mungkinkah Bank Sentral melayani masyarakat 

dalam hal menyalurkan dana? Berikan alasannya.

12. Sebutkan undang-undang yang mengatur tentang 

perbankan syariah.

13. Apa yang terjadi jika distribusi pendapatan tidak 

merata diterima oleh masyarakat?

14. Sebutkan dan uraikan macam-macam kebijakan 

perdagangan internasional.

15. Diketahui pendapatan per kapita Rp600.000,00, 

jumlah penduduk 200 ribu orang. Hitung besarnya 

pendapatan nasional (PDB).

16. Diketahui jumlah uang beredar Rp200 miliar, harga 

barang Rp100 ribu, kecepatan peredaran uang 10 

kali. Hitung jumlah barang yang beredar dengan 

menggunakan rumus Irving Fisher.

17. Jika diketahui fungsi konsumsi suatu masyarakat C 

= 500 + 0,2Y, hitung besarnya fungsi tabungan.

18. Tuliskan rumus perhitungan pendapatan nasional 

menurut pendekatan produksi, penerimaan dan 

pengeluaran.

19. Sebutkan faktor-faktor yang memengaruhi 

investasi.

20. Uraikan penyebab terjadinya inflasi berdasarkan 

sebabnya.
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1. Ciri pokok ekonomi makro menurut Keynes yaitu ....
a. selalu terdapat keseimbangan
b. selalu terdapat full employment
c. pentingnya peranan pemerintah
d. pentingnya peranan harga
e. penetapan harga melalui mekanisme pasar

2. Fokus pembahasan klasik berkaitan dengan ....
a. analisis perilaku individu
b. perdagangan luar  negeri
c. peran pemerintah dalam perekonomian
d. investasi asing di dalam negeri
e. konsumsi masyarakat suatu negara

3. Tokoh yang memberikan gagasan tentang konsep 

ekonomi makro, yaitu ....
a. Adam Smith
b. John Maynard Keynes
c. Plato
d. Thomas Aquinas
e. Alfred W. Stoiner

4. Campur tangan pemerintah dalam mengendalikan 

harga dengan menentukan kebijakan harga minimum 

berakibat ....
a. harga pasar naik
b. permintaan berkurang 
c. keuntungan pengusaha meningkat
d. konsumen dirugikan
e. produsen mengurangi jumlah produksinya

5. Kebijakan perdagangan yang dilakukan  pemerintah 

dengan tujuan menurunkan biaya produksi dalam 

negeri agar mampu bersaing dengan produk luar 

negeri disebut ....
a. subsidi
b. dumping
c. kuota
d. tarif dan bea masuk
e. pelarangan impor

6.  Produk National Bruto (PNB) pada hakikatnya 

merupakan ukuran ....
a. kemakmuran suatu bangsa
b. kemakmuran berproduksi
c. kemampuan membangun
d. kemampuan berkonsumsi
e. kemakmuran ekonomi

7. Aspek yang dianalisis di dalam teori ekonomi makro, 

yaitu ....
a. pembentukan harga
b. perilaku produsen dan konsumen
c. interaksi di pasar faktor produksi
d. permintaan agregat
e. konsumsi individu

Kerjakan pada buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.
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 8. Fokus pembahasan klasik berkaitan dengan ....
a. analisis perilaku individu
b. perdagangan luar negeri
c. peran pemerintah dalam perekonomian
d. investasi asing di dalam negeri
e. konsumsi masyarakat suatu negara

 9. Dari pengeluaran berikut manakah yang harus 
dilibatkan dalam penghitungan Produk Domestik 
Bruto yaitu ....
a. pembayaran transfer
b. pembayaran bunga utang domestik
c. pengeluaran pemerintah daerah dan pusat
d. pengeluaran subsidi
e. pembayaran utang luar negeri

10. Inflasi yang disebabkan karena tarikan permintaan 
disebut ....
a. cost push inflation
b. domestic inflation
c. demand pull inflation
d. galloping inflation
e. bottle neck inflation

11. Diketahui fungsi konsumsi C = 40 + 0,8Y, 

keseimbangan pendapatannya yaitu ....
a. 100    d. 400
b. 200    e. 500
c. 300

12. Berikut yang bukan merupakan kriteria investasi 

yaitu ....
a. payback period
b. net present value
c. benefit/cost ratio
d. past value
e. internal rate of return

13. Fungsi tabungan menunjukkan besarnya pendapatan 

nasional yang digunakan untuk ....
a. konsumsi   
b. investasi   
c. tabungan
d. produksi
e. distribusi

14. Berikut yang merupakan kondisi internal perusahaan 

yaitu ....
a. perkiraan tentang tingkat produksi
b. pertumbuhan ekonomi domestik dan 

internasional
c. kebijakan pemerintah
d. tingkat efisiensi
e. faktor sosial politik

15. Pertimbangan pokok dari keputusan investasi dari 

sebuah perusahaan yaitu ....
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a. past value dan present value
b. present value dan future value
c. saving dan present value
d. saving dan consumption
e. future value dan past value

16. Berikut yang bukan kebijakan Bank Sentral dalam 

melakukan politik uang ketat, yaitu ….
a. menaikkan suku bunga Bank Sentral
b. menjual surat-surat berharga
c. memperketat syarat pemberian kredit
d. mengganti uang lama dengan uang baru
e. menaikkan cadangan minimum

17. Berikut yang bukan kebijaksanaan untuk menang-

gulangi inflasi, yaitu meningkatkan ….
a.   tingkat bunga tabungan 
b.   reserve requirement 
c.   penerimaan pajak
d.   penjualan obligasi pemerintah
e.   pemberian kredit

18. Jika pemerintah melakukan ekspansi kebijakan 

moneter, hal berikut yang bukan dampak kebijakan 

moneter yaitu ....
a. tingkat suku bunga menurun
b. investasi meningkat
c. inflasi tinggi
d. ekspor meningkat
e. uang beredar bertambah

19. Nilai tukar uang dipengaruhi oleh jumlah uang dan 

barang  yang beredar serta oleh kecepatan per edaran 

uang itu. Menurut Irving Fisher, nilai tukar uang 

menjadi turun jika ....
a. M bertambah sedangkan V dan T tetap
b. T bertambah sedangkan M dan V tetap
c. M dan T tetap sedangkan V bertambah
d. V dan T bertambah sedangkan M tetap
e. V bertambah sedangkan M dan T tetap

20. Jika uang memiliki nilai intrinsik lebih kecil dari nilai 

nominalnya, disebut ....
a. token money
b. call money
c. full bodied money
d. uang giral
e. uang verbal

21. Perhatikan bagan arus uang dan arus barang/jasa 

berikut.

 Penerimaan rumah tangga produsen (RTP) 
digambarkan pada nomor ….
a. 1    d. 4 
b. 2    e. 5
c. 3

22. Data permintaan buah jeruk di kota “Y” sebagai 

berikut .... 

   Jumlah
   Permintaan

September Rp3.000,00 250 kg

Oktober Rp3.300,00 230 kg

Harga/kgBulan

Barang

Faktor 
Produksi

RTP RTK

Uang

Uang

5

4

3

2

1

 Koefisien elastisitas permintaan buah jeruk tersebut 

adalah ....
a. 0, 80   d. 1, 19
b. 0, 83   e. 1, 25
c. 1, 04

23. Elastisitas harga dari barang X besarnya 4 (empat), 

ini berarti ....
a. jika harga X Rp4,- per unit permintaan 

konsumen sebanyak 16 unit
b. jika harga X berubah Rp4,- per unit  permintaan 

konsumen akan berubah sebanyak 16 unit
c. jika harga X berubah 4% per unit permintaan 

konsumen akan berubah 16%
d. jika permintaan konsumen terhadap X berubah 

4% harga per unit berubah 16%
e. jika X naik 4 kali lipat harga semula

24. Permintaan terhadap barang A ditunjukkan oleh 

fungsi Q = 2P + 10 maka sifat elastisitas permintaan 

pada tingkat harga = 3 adalah ....
a. elastik   d. elastik sempurna
b. inelastik   e. inelastik sempurna
c. uniter

25. Perhatikan tabel berikut.

Harga 
(dalam ribuan)

Kondisi

A Rp10,00 100 500

B Rp 9,00 200 400

C Rp 8,00 300 300

D Rp 7,00 400 200

E Rp 6,00 500 100

Jumlah 
Penawaran

Jumlah 
Permintaan

 Berdasarkan tabel di atas, kurva harga keseimbangan 

yang benar adalah ....
a. A     d. D
b. B     e. E 
c. C

26. Suatu keadaan ketika kebutuhan manusia lebih 

banyak dibandingkan alat pemenuhan kebutuhan 

disebut ....
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a. keperluan   d.  kelangkaan 
b. kemakmuran   e.  kepuasan
c.  kemiskinan

27. Berikut adalah faktor-faktor yang memengaruhi 

penawaran ....
1. biaya produksi
2. selera konsumen
3. harga barang lain
4. peraturan pemerintah
5. pendapatan konsumen
6. sosial budaya masyarakat

 Hukum penawaran berlaku jika ceteris paribus. Dari 

data di atas yang termasuk ceteris paribus penawaran 

adalah ....
a. 1, 2 dan 3   d. 2, 3 dan 5
b. 1, 3 dan 5   e. 3, 4 dan 6
c. 1, 4 dan 6

28. Berikut ini yang bukan termasuk ciri pasar persaingan 

sempurna antara lain ....
a. penjual dan pembeli jumlahnya banyak
b. pembeli dan penjual sudah mengetahui keadaan 

pasar
c. pemerintah turut serta menentukan harga
d. penjual dan pembeli bebas mengadakan 

perjanjian
e. barang yang dijual bersifat homogen

29. Ciri-ciri sistem ekonomi, yaitu sebagai berikut ....
1. semua alat dan sumber produksi milik negara
2. terdapat persaingan antarpengusaha
3. kegiatan ekonomi dikuasai oleh pemerintah
4. kegiatan ekonomi dilakukan oleh masyarakat

 Berikut yang merupakan ciri sistem ekonomi terpusat 

dari data di atas, yaitu ....
a. 1 dan 2   d. 2 dan 4 
b. 1 dan 3   e. 3 dan 4
c. 2 dan 3

30. Jika permintaan barang elastik maka ....
a. kenaikan harga akan menaikkan pendapatan 

total 
b. penurunan harga akan menaikkan pendapatan 

total 
c. barangnya sangat mungkin diperlukan 
d. penurunan harga akan menurunkan pendapatan 

total
e. pembeli tidak terlalu terpengaruh adanya 

perubahan harga

31. Ceteris Paribus dalam ilmu ekonomi memiliki arti 

semua faktor yang lain bersifat ....
a. sama aja     d. semua penting
b. sama pentingnya  e. berubah
c. tetap

32. Jika elastisitas pendapatan atas permintaan lebih besar 

dari satu, barang termasuk adalah barang ....
a. kebutuhan pokok    d. superior
b. substitusi    e. mewah
c. inferior 

33. Apa yang akan terjadi pada harga dan kuantitas 

daging ayam jika para konsumen dapat membeli atau 

memperoleh ikan laut dengan harga yang relatif jauh 

lebih murah ....
a. harga dan kuantitas kedua jenis bahan makanan 

tersebut naik
b. harga dan kuantitasnya turun
c. harga dan kuantitas kedua jenis bahan makanan 

tersebut turun
d. harganya turun dan kualitasnya naik
e. tak dapat diramalkan karena informasinya 

kurang

34. Di negara yang menganut ekonomi pasar, maka 

masalah what ditentukan oleh ....
a. pemerintah dan swasta
b. produsen
c. konsumen
d. permintaan dan penawaran barang dan jasa
e. tingkat produksi barang dan jasa

35. Kelebihan sistem ekonomi antara lain:
1.  Tidak terdapat persaingan yang tidak sehat
2.  Tidak mementingkan diri sendiri
3. Kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi secara 

merata
4.  Jarang terjadi krisis ekonomi
5. Kualitas barang terjamin

   Berikut yang termasuk kelebihan sistem ekonomi 

terpusat/komando adalah ....
a. 1 dan 2   d. 4 dan 5
b. 2 dan 3   e. 5 dan 6
c. 3 dan 4

36. Keuntungan atau kerugian yang dinikmati atau 

diderita pelaku ekonomi sebagai akibat tindakan 

pelaku ekonomi yang normal disebut ....
a. eksternalitas    
b. biaya sosial  
c. barang publik
d. barang altruisme
e. efek harga

37. Tito memiliki uang Rp 10.000,00. Dia berkeinginan 

membeli baju dan buku. Oleh karena uang yang 

dimilikinya tidak mencukupi, dia hanya membeli 

baju. Pengorbanan Tito untuk tidak membeli buku 

disebut biaya .... yang hilang.
a. konsumsi   d. produksi
b. marjinal    e. pemenuhan
c. kesempatan

38. Pada bulan Januari 2005 harga semen naik dari 

Rp 30.000,00  per sak menjadi Rp.32.000,00 per 

sak, permintaan semen turun 10 persen, koefisien 

elastisitasnya adalah ....
a. 0,67    d. 15,0
b. 1,50    e. 15,1
c. 6,67
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 Q FC VC TC MC

 0 100 0 .... .... 

 1 100 200 .... ....

 2 100 300 .... ....

 3 100 380 .... ....

 4 100 450 .... ....

 5 100 600 .... ....

 6 100 800 .... ....

 7 100 1200 .... ....

 8 100 2000 .... ....

1. Dilihat dari jenisnya, biaya dibagi atas:

 a. biaya tetap (FC), dan 

      b. biaya variable (VC). 

 uraikan perbedaan kedua jenis biaya tersebut.

2. Deskripsikan hubungan fungsi konsumsi dan 

fungsi tabungan serta gambarkan kurva hubungan 

keduanya.

3. Bagaimana terbentuknya harga keseimbangan? Uraikan 

dan gambarkan.

4. Diketahui fungsi permintaan Q = 240 - 2P dan fungsi 

penawaran Q = -60 + 3P Hitung besarnya harga 

dan jumlah keseimbangan; kemudian gambarkan 

kurvanya.

5. Diketahui fungsi permintaan Q = 240 - 2P dan fungsi 

penawaran Q = -60 + 3P. Hitung besarnya harga dan 

jumlah keseimbangan dan gambarkan kurvanya.

6. Diketahui fungsi harga P = 250 - 0,5Q dan fungsi biaya 

rata-rata (AC) = 0,25Q+100. Tentukan pada jumlah 

produksi berapa perusahaan mencapai keseimbangan 

dan berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan 

tersebut?

7. Diketahui suatu negara memiliki data dalam satu tahun 

(dalam miliar) sebagai berikut:

 Hitunglah besarnya pendapatan nasional menurut 

pendekatan pengeluaran. Berapa besar jumlah 

pendapatan per kapita negara tersebut?

 8. Identifikasi oleh Anda masalah ekonomi (makro dan  mikro) 

yang dihadapi pemerintah serta berikan bagaimana cara 

mengatasi permasalahan ekonomi tersebut.

 9. Apa perbedaan Bank Sentral dan bank umum dilihat 

dari fungsi dan tugasnya? Uraikan.

10. Salinlah tabel berikut dalam buku tugas Anda. 

Kemudian, lengkapi kolom yang kosong berdasarkan 

data yang tersedia pada tabel.

39. Diketahui fungsi permintaan Qd = 100 - 2P dan 

fungsi penawaran Qs = - 50 + 3P.  Harga dan output 
keseimbangan adalah ....
a. harga = 35 dan output = 20
b. harga = 20 dan output = 35
c. harga = 40 dan output = 30
d. harga = 30 dan output = 40
e. harga = 55 dan output = 20

40. Setiap hukum ekonomi berlaku dengan syarat-syarat 

tertentu, adanya hal-hal lain yang dianggap tetap 

disebut ....
a. equilibrium
b. equasi
c. given
d. ceteris paribus
e. diminishing return

 B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat.
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Banker’s Order : pemberian kuasa dari badan hukum untuk melakukan pembayaran dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan.

Bank Sentral : badan keuangan yang diberi tanggung jawab untuk mengatur dan mengawasi 

kestabilan lembaga keuangan, serta untuk menjamin agar kegiatan lembaga 

keuangan tersebut dapat diciptakan kegiatan ekonomi yang tinggi.

Bank Umum : bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberi jasa dalam lalu-lintas 

pembayaran.

Ceteris Paribus : suatu istilah dalam bahasa latin yang berarti “apabila hal-hal lain sama” 

secara luas dipakai dalam analisis ekonomi sebagai suatu teknik untuk 

menjelaskan.

Circulair Flow Diagram : suatu penjelasan sederhana mengenai aliran uang dan fisik atau aliran riil 

yang terjadi dalam perekonomian dan sebagai dasar analisis dalam ekonomi 

makro.

Cost Push Inflation : inflasi yang disebabkan karena kenaikan biaya produksi yang disebabkan oleh 

naiknya biaya input atau biaya faktor produksi.

Demand Pull Inflation : inflasi yang terjadi sebagai akibat pengaruh permintaan yang tidak diimbangi 

oleh jumlah penawaran produksi.

Derived Demand : permintaan terhadap faktor input tertentu atau produk tertentu yang 

tergantung pada permintaan terhadap sejumlah barang.

Eksternalitas : keuntungan atau kerugian yang dinikmati atau diderita pelaku ekonomi sebagai 

akibat faktor-faktor gari luar proses kegiatan produksi yang memengaruhi 

hasil dari kegiatan ekonomi tersebut.

Entrepreneur : orang yang memiliki dan menggunakan sumber daya finansial (uang), bahan 

mentah (material), dan tenaga kerja untuk menghasilkan produk baru, bisnis 

proses produksi, atau pengembangan organisasi usaha.

Fungsi Produksi : hubungan antara jumlah input yang digunakan dan jumlah output yang 

dihasilkan.

IHK : angka indeks yang memperhitungkan semua barang yang dibeli konsumen 

pada berbagai tingkat harga.

Income per Capita : jumlah nilai barang dan jasa rata-rata yang tersedia bagi setiap penduduk 

suatu negara pada suatu periode tertentu.

Inflasi : kecenderungan naiknya harga barang umum secara terus menerus dalam 

suatu periode tertentu.

Kebijakan Fiskal : kebijakan pemerintah dalam mengarahkan perekonomian pada kondisi yang 

lebih baik dengan cara mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah 

melalui pajak.

Kebijakan Moneter : kebijakan Bank Sentral dalam proses mengatur jumlah uang beredar (penawaran 

uang) untuk mencapai tujuan khusus, seperti laju inflasi, kestabilan nilai tukar, 

tingkat kesemptan kerja, dan pertumbuhan ekonomi.

Kelangkaan  : terbatasnya sumber daya yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa 

yang dibutuhkan manusia.

Kurva Garis Anggaran : kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi jenis barang-barang yang 

tersedia pada rumah tangga dengan penghasilan tertentu dan pada berbagai 

tingkat harga.
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Kurva Indiferen : kurva yang menunjukkan kombinasi alternative dari dua produk dan kedua 

produk tersebut memberikan kegunaan atau kepuasan yang sama.

Laissez Faire : sebuah doktrin ekonomi yang menekankan pada keunggulan pasar bebas 

terhadap pasar individu dan perekonomian umum yang diatur oleh peraturan-

peraturan pemerintah.

Law of Diminishing Returns : hukum dalam  teori penawaran hasil marjinal yang semakin menurun dalam 

jangka pendek atau proporsi faktor input variabel yang menyatakan bahwa 

pertambahan faktor input tidak tetap yang sama dalam fungsi produksi, suatu 

titik akan dicapai setelah batas titik ini hasil dari penambahan terhadap output 
akan menurun.

Loan Deposit : pinjaman yang dititipkan pada bank dan dapat diambil sewaktu-waktu.

Market Failure : gagalnya pasar dalam mencapai alokasi sumber daya yang optimum.

National Income : nilai neto dari semua barang dan jasa (produk nasional) yang diproduksi 

setiap tahunnya dalam suatu negara.

Nilai Intrinsik : nilai uang yang diukur berdasarkan pada bahan yang digunakan untuk 

membuat uang.

Obligasi : surat pengakuan utang dengan kesanggupan untuk mengembalikan pokok 

utang dan bunganya secara periodik pada waktu yang telah ditentukan.

Opportunity Cost : suatu ukuran dari biaya ekonomi dengan digunakannya sumber-sumber daya 

langka (faktor input) untuk memproduksi suatu barang atau jasa tertentu 

dalam kaitannya dengan alternatif lain yang harus dikorbankan.

Optimum : suatu hasil yang paling baik di antara sekumpulan keadaan yang ada.

Produksi : kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung yang ditujukan 

untuk menambah atau mempertinggi nilai dan guna suatu komoditi untuk 

memenuhi kebutuhan manusia.

Saham : tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu 

perusahaan.

SBI :  surat berharga atas unjuk dalam rupiah yang diterbitkan Bank Indonesia 

sebagai pengakuan hutang berjangka pendek dengan sistem diskonto.

Solvabilitas : kemampuan bank untuk memenuhi seluruh kewajibannya pada saat bank 

tersebut bubar (dilikuidasi).

Transfer Payment : penerimaan-penerimaan yang bukan merupakan balas jasa proses produksi, 

tapi diambil dari sebagian pendapatan nasional tahun yang lalu.

Utility : kepuasan atau kesenangan yang diperoleh oleh seorang individu dari konsumsi 

(consumption) suatu barang (good) atau jasa (service).
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